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Abstract : This research is to improve the learning result in Natural Science with the topic of discussion of 
natural events of the students in grade V of State Primary School of Surakarta  through the application of the 
cooperative learning  model of the Think Pair Share type academic year 2016/2017. This research  is a class-
room action research conducted of two cycles. Each cycle consists of four stages; planning, implementation, 
observation, and reflecation. The data collection technique using the testing techniques, observation, interviews, 
and documentation. The validity of the data using triangulation and triangulation techniques. The data analysis 
technique used is descriptive comparative and interactive analysis techniques of four components, namely: data 
collection, data reducation, data display and verification. The results of this research showed an increase natural 
science  learning outcomes  material natural events. Improved learning outcome is evidenced by the increase in 
the average value and the percentage of classical completeness. The averages of pre-action value are 61,50 into 
71,83 in the first cycle and increased to 78,77 in the second cycle. Improvement was also seen in the percentage 
of classical completeness, classical completeness on pre-action percentage of 33,33% or 10 students be 56,67% 
or 17 students in the first cycle and increased to 90% or 27 students in the second cycle. This result indicates that 
the application of the cooperative learning model with the Think Pair Share type can improve the learning result 
in natural science with the topic of discussion of natural events of the students in grade V of state primary school 
of Surakarta in academic year 2016/2017. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi peristiwa alam kelas V SDN 
Surakarta melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share tahun pelajaran 2016/2017. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan tahap refleksi. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data mengunakan  triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif komparatif, dan teknik 
analisis interaktif, dengan empat buah komponen yaitu pengumpulan data, reduksi atau, penjajian data dan 
penerikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPA materi peristiwa 
alam. Peningkatan hasil belajar ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 
secara klasikal. Nilai rata-rata pratindakan 61,50 menjadi 71,83 pada siklus I dan meningkat menjadi 78,77 pada 
siklus II. Peningkatan juga terlihat pada persentase ketuntasan klasikal, persentase ketuntasaan klasikal pada 
pratindakan sebesar 33,33% atau 10 siswa menjadi 56,67% atau 17 siswa pada siklus I dan meningkat menjadi 
90% atau 27 siswa pada siklus II. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelaja-
ran kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi peristiwa alam kelas V SDN 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
Kata kunci : Hasil belajar  IPA,  Peristiwa alam,  Think Pair Share 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) me-
rupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan atau 
ilmu  Sains yang semula berasal dari bahasa 
inggris ‘science’. Kata ‘science’ yang berasal 
dari kata dalam bahasa Latin ‘Scientia’ yang 
artinya  saya tahu. Kata ‘science’ Terdiri dari 
ilmu social atau  science (ilmu pengetahuan 
sosial) dan natural science atau disebut ilmu 
pengetahuan alam. Dalam perkembanganya 
ilmu science sering diterjemahkan sebagai 
sains yang berarti adalah Ilmu Pengetahuan 
Alam atau (IPA) (Trianto 2010: 36). Ilmu 
pengetahuan alam atau (IPA) dimasukan ke- 
dalam suatu kurikulum sekolah karena; 1)  
 
IPA berfaedah bagi sesuatu bangsa; 2) bila 
IPA diajarkan menurut cara yang tepat, maka  
IPA merupakan suatu mata pelajaran yang 
melatih kemampuan siswa  berfikir kritis; 3) 
bila IPA diajarkan melalui percobaan  IPA 
tidak hanya bersifat hafalan belaka; 4) mata 
pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai dalam 
pendidikan dapat membentuk keperibadian 
siswa secara keseluruhan (Samatowa 2016: 
6). 
IPA adalah sebagai disiplin ilmu pe-
ngetahuan alam yang merupakan pendidikan 
sangat  penting penerapanya didalam 
masyarakat. Pembelajaran IPA yang mem-
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berikan banyak kesempatan kepada siswa 
untuk me-latih keterampilan proses IPA 
sehingga siswa mampu untuk berfikir dan 
memiliki sikap  ilmiah dalam pembelajaran 
IPA. 
Keterampilan dalam proses sains dide-
finisikan oleh Paolo dan Marten didalam 
Iskandar (2001: 16), yang mendefinisikan 
IPA untuk anak-anak, antara lain; 1) 
mengamati apa yang sedang terjadi; 2) men-
coba dan memahami apa yang sedang dia-
mati; 3) menggunakan pengetahuan yang 
baru untuk meramal apa yang akan terjadi; 4) 
menguji kebenaran ramalan alam. 
Kenyataanya sebagian besar dari siswa 
banyak tidak memahami apa itu konsep IPA 
khususnya materi peristiwa alam, hal ini di-
dukung dengan nilai hasil belajar siswa pada 
pratindakan materi peristiwa alam rendah 
yaitu 10 dari 30 siswa atau 33,33% yang nilai 
di atas KKM 75, sementara 20 siswa atau 
66,67%, lainnya mendapatkan nilai dibawah 
KKM=75. 
Hasil pada pratindakan ketika proses 
pembelajaran IPA berlangsung, guru masih 
menggunakan metode ceramah, pemberian 
tugas, dan mencatat. Sehingga aktivitas pem-
belajaran menjadi membosankan. Selain itu 
guru belum pernah menerapkan model pem-
belajaran kooperatif sehingga siswa hanya 
mendengarkan guru saja saat menyampaikan 
materi pelajaran. Dan hal tersebut yang me-
ngakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.  
Deddy Krishananto dalam Suwarto 
(2014: 10), menjelaskan bahwa, hasil belajar  
merupakan alat untuk melihat kemajuan bel-
ajar siswa dalam penugasan materi pelajaran 
yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Salah satu usaha yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA materi peristiwa alam, yaitu: me-
nerapkan pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS). 
Alasan peneliti  memilih model Think 
Pair Share (TPS) karena dapat membangun 
kepercayaan diri siswa serta mendorong dan 
partisipasi mereka didalam kelas agar siswa 
dapat belajar dalam kelompok berpasangan 
yang memiliki tingkat kemampuan berbeda 
dalam menyelesaikan tugas kelompok. Tiap 
pasangan berkerja sama, saling membantu 
untuk memahami suatu bahan pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share atau berfikir berpasangan 
adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk saling mempengaruhi pola 
interaksi siswa. Shoimin (2016: 208), ber-
pendapat bahwa tipe Think Pair Share adalah 
suatu model pembelajaran kooperatif yang 
memberi siswa waktu berfikir dan merespons 
serta saling bantu satu sama lain. 
Mulyatiningsih berpendapat bahwa 
model Think Pair Share merupakan metode 
pembelajaran yang sering dilakukan dengan 
cara sharing pendapat antar siswa. Metode 
TPS dapat digunakan sebagai umpan balik 
materi yang diajarkan guru (2012: 248). 
Langkah-langkah dalam model pem-
belajaran kooperatif tipe Think Pair Share   
(TPS) menurut Al-Tabany (2014: 129) yang 
menyebutkan yaitu: tahap Think (Berfikir), 
tahap Pair (Berpasangan), dan tahap Share 
(Berbagi). Dalam penerapan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS) ini pelajaran IPA pada materi peristiwa 
alam dan dapat memberikan konstribusi lebih 
baik terhadap kelompok berpasangan, siswa 
saling memberi  serta berbagi dengan pasan-
gannya mendapatkan gagasan-gagasan baru 
dan juga menyusun kembali gagasan-gagasan 
siswa dan diperesentasikan kepada kelompok 
yang lebih besar. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
Surakarta kelas V semester II tahun ajaran 
2016/2017. Penelitian ini  yang terdiri dalam 
dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahap 
yaitu; perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek didalam penelitian ini 
adalah saya sebagai peneliti, guru dan siswa 
SD Negeri Surakarta  tahun ajaran 2016/2017 
yang berjumlah 30 siswa 16 siswa laki-laki 
dan 14 siswa perempuan. Sumber data dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi 
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang  peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis interaktif yang 
mempunyai empat komponen pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan ke-
simpulan. 
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HASIL 
Pelaksanakan sebelum dilaksanakan 
tindakan terlebih dahulu diadakan observasi, 
wawancara, kemudian tes. Dari hasil tes awal 
pembelajaran IPA materi peristiwa alam me-
nunjukan sebagian besar siswa belum men-
capai ketuntasan. Data frekuensi nilai hasil 
belajar IPA materi peristiwa alam pada pra-
tindakan dapat dilihat tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Peristiwa 
Alam Pratindakan 
Interval 
Nilai 
   fi    xi   fi.xi   persentase 
35-43 3 39 117 10% 
44-52 6 48 288 20% 
53-61 8 57 456 26,67% 
62-70 3 66 198 10% 
71-79 6 75 450 20% 
80-88 4 84 336 13,33% 
Nilai rata-rata = 1,845:30 =61,50 
Ketuntasan Klasikal =(10:30) x 100 =33,33% 
 
 Data nilai hasil belajar pratindakan  
tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
siswa belum mencapai KKM=75. Siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM hanya 10 siswa 
atau 33,33%, sedangkan 20 siswa lainya atau 
66,67% masih dibawah KKM. Dari analisis 
tersebut, sangat diperlukan solusi untuk me-
mecahkan masalah rendahnya hasil belajar  
IPA materi peristiwa alam pada siswa kelas 
V, solusi yang dapat digunakan yaitu dengan 
menerapkan model kooperatif  pembelajaran 
tipe Think Pair Share (TPS). 
Tindakan siklus I terlebih dahulu me-
rencanakan pembelajaran di kelas dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS). Setelah peneliti 
melakukan tindakan pada siklus I dengan 
menerapkan model Think  Pair  Share (TPS), 
diperoleh hasil belajar siswa meningkat dari 
sebelum dilakukan tindakan. Namun masih 
belum sesuai harapan peneliti dan guru kelas 
V yang mengharapkan ketuntasan indikator 
dipencapaian siswa mencapai 86% atau 26 
siswa. Data nilai hasil belajar siklus I de-
ngan menerapkan model pembelajaran yaitu 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 
diketahui peningkatan diketuntasan klasikal 
nilai rata-rata kelas V dari pratindakan, pada 
siklus I siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM pada mata pelajaran IPA sejumlah 17 
siswa atau 56,67% siswa, sedangkan 13 sis-
wa atau 43,33% belum tuntas mencapai 
KKM=75. Data dari nilai hasil belajar materi 
peristiwa alam dalam pelajaran IPA me-
ningkat dapat dilihat pada table 2 berikut ini: 
Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Peristiwa 
Alam Siklus I 
 
Interval 
Nilai 
   fi    xi   fi.xi persentase 
42-48 1 45 45 3,33% 
49-55 2 52 104 6,67% 
56-62 1 59 59 3,33% 
63-69 5 66 330 16,67% 
70-76 9 73 657 30% 
77-83 12 80 960 40% 
Nilai rata-rata = 2,155:30 =71,83 
Ketuntasan Klasikal=(17:30)x 100=56,67% 
 
Hasil observasi aktivitas siswa siklus 
I masih terdapat aspek yang belum terpenuhi 
dan perlu perbaikan: siswa belum terlibat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan siswa 
belum berani bertanya jika belum jelas me-
ngenai materi atau tugas yang disampaikan 
guru. Observasi aktivitas guru masih ada 
aspek-aspek penilaian yang belum terpenuhi 
aspek yang belum terpenuhi perlu perbaikan 
yaitu; guru belum menguasai kelas, dan guru 
belum melaksanakan pembelajaran dengan 
runtun. 
Solusi yang dapat meningkatkan nilai 
aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam me-
ngajar penelit merancang tindakan untuk 
siklus II yaitu memberi motivasi agar siswa 
aktif baik diawal pembelajaran maupun akhir 
pembelajaran dan berani bertanya, membagi 
kelompok berpasangan antar bangku agar 
saling terjalin kerjasama. Sedangkan solusi 
untuk guru harus bisa memanajemen kelas 
dengan baik lagi, serta melaksanakan pem-
belajaran dengan runtun agar proses pem-
belajaran dapat berjalan dengan baik dan me-
ncapai tujuan pembelajaran. 
Kekurangan yang ditemuakan pada 
siklus I peneliti dan guru kelas berusaha me-
rencanakan ulang aspek-aspek pembelajaran  
yang belum terpenuhi pada pembelajaran 
IPA dengan menerapakan model pembe-
lajaran Think Pair Share (TPS) untuk siklus 
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II dengan menggunakan langkah-langkah 
TPS pembagiian kelompok antar bangku. 
Setelah dilaksanakan siklus II diperoleh data  
nilai hasil belajar siswa materi peristiwa alam 
meningkat dari pratindakan dan dari siklus I. 
Hasil pembelajaran IPA dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Peristiwa 
Alam Siklus II 
Interval 
Nilai 
   fi    xi    fi.xi   persentase 
47-54 1 50,5 50,5 3,33% 
55-62 1 58,5 58,5 3,33% 
63-70 1 66,5 66,5 3,33% 
71-78 12 74,2 894 40% 
79-86 18 82,5 660 26,67% 
87-94 7 90,5 633,5 23,34% 
Nilai rata-rata = 2,363 :30 = 78,77% 
Ketuntasan Klasikal= (27:30) x100 = 90% 
 
Data nilai hasil belajar siklus II tabel 
3 di atas dapat diketahui peningkatan hasil 
belajar dan nilai rata-rata kelas, pada siklus II 
siswa mendapat nilai di atas KKM=75 se-
jumlah 27 siswa atau 90%, sedangkan siswa 
yang belum tuntas mencapai KKM=75 dalam 
pembelajaran IPA ada 3 siswa atau 10% di-
karenakan ketiga siswa mengalami kesulitan 
dalam berkosentrasi saat menerima pelajaran 
maupun saat mengerjakan soal evaluasi. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari data hasil penelitian 
dapat dilihat bahwa hasil belajar IPA materi 
peristiwa alam mengalami peningkatan dari 
uji pratindakan, siklus I, dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Hasil Belajar 
Peristiwa Alam Pratindakan, Si-
klus I dan Siklus II 
Keterangan 
 
Kondisi 
Awal 
 
Siklus  
I 
Siklus II 
Nilai 
Terendah 
35,00 42,50 47,50 
Nilai 
Tertinggi 
85 82,50 92,50 
Nilai Rata-
rata 
61,50 71,83 78,73 
Ketuntasan 
Klasikal 
10 siswa 
(33,33%) 
17 siswa 
(56,67%) 
27 siswa 
(90%) 
Peneliti sebelum menerapkan model 
Think Pair Share (TPS) pada pratindakan, 
nilai rata-rata hasil belajar materi peistiwa 
alam pada pembelajaran IPA siswa pada pra-
tindakan sebesar 61,50% dengan persentase 
ketuntasan 33,33% atau 10 siswa yang men-
dapat nilai di atas KKM=75. Setelah peneliti 
melaksanakan tindakan, pembelajaran pada 
siklus I menggunakan model tipe Think Pair 
Share nilai rata-rata siswa meningkat yaitu  
menjadi 71,83% dan persentase ketuntasanya 
56,67% atau sebanyak 17 siswa yang sudah 
mampu mencapai nilai KKM=75. Sedangkan 
pada siklus I pembelajaran berlangsung baik, 
namun demikian persentase ketuntasan masih 
belum mencapai target indikator kinerja yang 
ditetapkan 86% atau 26 siswa mendapatkan 
nilai di atas atau sama dengan 75. Masih ada 
43,33% atau 13 siswa yang belum mampu 
mencapai nilai KKM. 
Tindakan pada siklus II peneliti me-
ngembangkan langkah-langkah model Think 
Pair Share dengan pembagian kelompok ber-
pasangan antar bangku. Hal ini diperkuat 
dengan pendapat Lie (2003: 56), model pem-
belajaran ini memberi kesempatan sedikitnya 
delapan kali lebih banyak kepada setiap sis-
wa untuk saling dikenali dan menunjukkan 
partisipasi mereka kepada orang lain, dari 
pada model klasikalnya yang memungkinkan 
hanya satu siswa yang maju dan membagikan 
hasil diskusi di depan kelas. Interaksi antar 
siswa di sekitar tugas-tugas yang diberikan 
lebih besar karena berpasangan hanya dua 
orang, penguasaan siswa terhadap konsep-
konsep yang sulit lebih tinggi dan lebih me-
motivasi siswa dalam belajar sehingga hasil 
belajar dapat meningkat.  
 Pembelajaran dengan menggunakan 
model Think Pair Share dapat menjadikan 
siswa lebih aktif mengenai konsep pada mata 
pelajaran Shoimin (2016: 212). Diketahui 
bahwa hasil belajar IPA materi peristiwa 
alam  pada siswa kelas V meningkat dengan 
nilai rata-rata adalah 78,77 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 90% atau 27 siswa men-
dapatkan nilai di atas atau sama dengan 75. 
Hal ini menunjukan bahwa pencapaian yang 
diperoleh pada siklus II sudah di atas target 
indikator yaitu 86%, atau 26 siswa maka dari 
itu tindakan tidak dilanjutkan ke siklus ber-
ikutnya.  
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Peningkatan yang terjadi merupakan 
dampak dari perubahan aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pelajaran, siswa menjadi 
lebih sangat antusias dan sangat tertarik, 
siswa terlibat lebih aktif dalam kegiatan pem-
belajaran. Hal ini terjadi dan karena peneliti 
menerapkan model pembelajaran kooperatif    
tipe Think Pair Share (TPS). Berdasarkan 
data perbandingan table 4 di atas disimpul-
kan bahwa model pembelajaran kooperatif 
Think Pair Share (TPS) dengan menerapkan 
pembagian pada kelompok berpasangan antar 
bangku siswa kelas V ternyata lebih mening-
kat, atau berhasil meningkatkan hasil belajar  
IPA siswa materi peristiwa alam kelas V SD 
Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan me-
nerapkan model tipe Think Pair Share (TPS) 
dapat disimpulkan bahwa model Think Pair 
Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
Pelajaran IPA materi peristiwa alam kelas V  
SD Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan dari hasil pembelajaran  
IPA materi peristiwa alam dengan menerapkan 
langkah-langkah tipe TPS dengan pembagian 
kelompok berpasangan antar bangku ternyata 
lebih efektif, siswa merasa senang saat me-
ngetahui kelompok pasangannya yang tidak 
terduga kondisi kelas juga tetap kondusif. Dan  
peningkatan tersebut juga dibuktikan dengan 
data sebagai berikut: nilai rata-rata pratindakan 
yaitu sebesar 61,50 menjadi 71,83 pada siklus 
I, dan pada siklus II meningkat menjadi 78,77. 
Peningkatan juga terlihat dari persentase ke-
tuntasan klasikal sebesar 33,33% pada pra-
tindakan menjadi 56,67% pada siklus I, dan 
meningkat lagi pada siklus II sebesar 90%. 
Dari data-data tersebut bahwa telah melampaui 
indikator yang ditetapkan oleh yaitu 86% atau 
26 siswa yang mendapat nilai di atas yaitu 
KKM=75. 
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